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Mukadimah 


Alhamdulillaahi rabbil 'aalamiin. 

Allaahumma shalli wa sallim 'alaa Muhammad, wa 'alaa 'aali Muhammad. 

Konsep sistem ekonomi syariah adalah sistem ekonomi yang adil, transparan, 
mementingkan nilai kemanusiaan dan kesejahteraan, bebas dari riba, tidak mengan- 
dung unsur penipuan, paksaan, spekulasi, suap, barang haram, maksiat, serta jauh 
dari hal-hal yang dilarang syariah. Dari segi konsep, operasional, dan ragam produk, 
ekonomi syariah seharusnya berani menunjukkan perbedaan yang jelas dibandingkan 
dengan sistem ekonomi konvensional. Namun dalam kondisi saat ini, justru ekonomi 
syariah yang aktif menyesuaikan diri dan melakukan modifikasi atau bahkan meniru 
sistem ekonomi konvensional (tentu dengan upaya menghilangkan unsur transaksi 
yang diharamkan). 

Menurut sebagian kalangan, kondisi ini masih dimaklumi (untuk tidak menyebut 
darurat), karena untuk menerapkan sistem ekonomi yang sesuai syariah tidak harus 
dilakukan secara frontal, perlu strategi bertahap menuju kemurnian syariah. Kaidah 
figih muamalah pun menyatakan bahwa boleh melakukan modifikasi atas sistem 
ekonomi yang sudah ada, asal tidak melanggar syariah. Cara demikian juga digunakan 
dalam penerapan ekonomi syariah di seluruh dunia. Memang tak mudah menerapkan 
ekonomi syariah dalam sistem sosio kultural bermasyarakat dan bernegara yang sudah 
ratusan tahun ter-install oleh sistem konvensional. 

Menurut sebagian kalangan yang lain lagi, penerapan ekonomi syariah dalam 
naungan sistem ekonomi konvensional sebagaimana kondisi saat ini, akan terkesan 
mencampuradukkan yang halal dengan yang haram. Hal ini bisa menimbulkan kesan 
bahwa ekonomi syariah dan konvensional pada praktiknya sama saja, hanya istilah 
dan akadnya yang berbeda. Saat ini fenomena tersebut sudah mengemuka, sehingga 
seluruh penggiat ekonomi syariah harus waspada karena kelanggengan kondisi ini 
hanya akan memperburuk citra ekonomi syariah. 

Untuk itu, kami berusaha melakukan dokumentasi atas konsep serta praktik 
ekonomi syariah dalam sebuah buku agar menjadi bahan rujukan kita bersama, 
baik bagi akademisi, peneliti, praktisi, konsultan, maupun masyarakat umum dalam 
menggali konsep dan mengawal praktik ekonomi syariah. Penjelasan atas istilah dan 
pengertian dalam buku ini disusun secara alfabetis sehingga memudahkan pembaca 
menemukan istilah atau pengertian yang dicarinya. Sebagai pembanding, kami juga 
menyertakan beberapa materi ekonomi konvensional. 

Buku ini kami susun selengkap mungkin berisi definisi dan operasional berbagai 
istilah di bidang Ekonomi Syariah, seperti Kaidah Ekonomi Syariah, Kelembagaan 
Ekonomi Syariah, Konsep Bank Syariah, Konsep Akad Syariah, Produk Bank Syariah 
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(Pendanaan, Pembiayaan, Jasa, Istrumen Terkait, dan lain-lain), Operasional Bank 
Syariah (Akuntansi, Sistem & Distribusi Bagi Hasil, Manajemen Risiko, Audit, IT, 
Marketing, Human Capital, Analisis Pembiayaan, Pembiayaan Bermasalah, Pajak, 
Laporan Keuangan, Good Corporate Governance, Dewan Syariah Nasional, Dewan 
Pengawas Syariah, dan lain-lain), Asuransi Syariah (Konsep Produk dan Operasional), 
Reasuransi Syariah (Konsep Produk dan Operasional), MLM Syariah (Konsep Produk 
dan Operasional), Investasi Syariah (Pasar Modal, Reksa Dana, Obligasi, Saham, Surat 
Berharga, Sukuk, dan lain-lain), Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), Koperasi 
Syariah, Baitul Maal wat Tamwiil (BMT), Zakat (Jenis, Perhitungan, Akuntansi, dan 
Audit), Infag, Shadagah, Wakaf, Modal Ventura Syariah, Regulasi, Pemikir Ekonomi 
Syariah, Sejarah Ekonomi Syariah, dan lain-lain. 

Buku ini hadir seiring dengan visi global PT Anabatic Teknologi untuk mendedika- 
sikan diri sebagai Excellent Center for Sharia IT System. Seiring pesatnya industri ekonomi 
syariah, Anabatic terus meningkatkan pengetahuan dan kompetensi di bidang 
ekonomi syariah dengan terus melakukan pengembangan dan inovasi aplikasi Sharia 
Core Banking System T24 TEMENOS, serta publikasi dan sosialisasi ekonomi syariah 
melalui berbagai langkah strategis termasuk penulisan buku. Kami menghaturkan 
terima kasih tak terhingga kepada manajemen Anabatic, khususnya kepada Bapak 
Handoko A. Tanuadji, Handojo Sutjipto, Adriansyah Adnan, Hendra Halim, Martinus 
Mulyadi, Rizky Rezari, serta rekan-rekan di Anabatic yang telah mendukung penuh 
proses penulisan buku ini. 

Sebelumnya, kami belajar dan bekerja di berbagai bidang ekonomi syariah secara 
intens di beberapa institusi. Untuk itu kami menghaturkan terima kasih kepada Bapak 
Adiwarman Azwar Karim serta rekan-rekan di KARIM Business Consulting, Bapak 
Rukmana Alan serta rekan-rekan di Bank Jabar Syariah, Bapak Muhammad Syafi'i 
Antonio serta rekan-rekan di Batasa Tazkia Consulting, Bapak Eko B. Suharno serta 
rekan-rekan di BRI Syariah, Bapak Iljas Karim serta rekan-rekan di Bank Riau Syariah, 
Bapak Sujanto Halim serta rekan-rekan di PT Multipolar Tbk., dan seluruh penggiat 
ekonomi syariah terutama di milis Ekonomi Syariah dan FoOSSEI. 

Terima kasih kami sampaikan untuk Mas Silih Agung Wasesa (Pakar Marketing Public 
Relations) yang telah memperkenalkan kami kepada Bapak Wandi S. Brata (Direktur 
Eksekutif Gramedia Pustaka Utama). Terima kasih kepada Pak Wandi yang dengan 
humble, cermat, dan antusias telah memberikan saran, masukan, dan ide segar pada 
proses penulisan buku ini. Tak lupa terima kasih kami ucapkan kepada Mas Dwi Helly 
Purnomo dan Mas C. Louis Noviatno (Gramedia Pustaka Utama) yang begitu sabar dan 
cermat mengiringi proses penerbitan buku ini. 

Terima kasih kami haturkan kepada (almaghfur lah) KH Abdurrahman Wahid 
Addakhil yang jauh hari telah menyampaikan kritik tajam (keras) atas kehadiran 
ekonomi syariah sehingga memacu semangat para penggiat ekonomi syariah untuk 
terus berusaha keras memberi bukti bahwa ekonomi syariah bisa diterapkan sesuai 
dengan konsep, meskipun dijalankan dalam naungan sistem ekonomi konvensional. 
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Tak lupa, buku ini hadir tentu berkat dukungan cinta kasih istriku: Winia Fahila 
Ahmad dan putriku: Awfiya Ghaisani Fahila Ahmad yang selalu membersamaiku. 
Terima kasih untuk Ibu, Bapak dan keluarga yang selalu mendoakan, dan meridai 
langkah-langkahku. Semangat kepenulisan buku ini mencuat atas inspirasi (almaghfur 
lah) Sayyid Abdurrahman, (almaghfur lah) KH Hasan Sontho, (almaghfur lah) KH Hasan 
Gaplok yang dengan cermat menulis buku-buku Islam klasik. 

Buku ini ibarat setetes air dalam samudra ekonomi syariah nan luas. Silakan 
menyampaikan kritik, saran, dan masukan ke ahmad.ifham@anabatic.co.id dan/atau 
ahmadifham@yahoo.com. 


Anabatic, 10 Februari 2010 
Ahmad Ifham Sholihin 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


vili 


PEDOMAN TRANSLITERASI 
Huruf Arab dan Huruf Latin 


No | Hurufarab Nama Huruf latin Nama Huruf 

1 | Alif baba iana Tidak dilambangkan 

2 — Ba B Be 

3 Ka Ta T Te 

4 Ka Tsa Ts Es (dengan titik di atas) 
5 fa Jim Je 

6 e H H Ha (dengan garis di bawah) 
7 c Kha Kh Ka dan ha 

8 a Dal D De 

9 K Dzal Dz Zet (dengan titik di atas) 
10 ) Ra R Er 

11 5 Zai Z Zet 

12 e Sin Ss Es 

13 us Syin Sy Es dan ye 

14 ya Shad Sh Es (dengan titik di bawah) 
15 uya Dhad Dh De (dengan titik di bawah) 
16 3 Tha' Th Te (dengan titik di bawah) 
17 3 Zha' Zh Zet (dengan titik di bawah) 
18 Fa 'ain : Koma di atas 

19 r Ghain Gh Ge 

20 — Fa F Ef 

21 B Oaf Ke) Ki 

22 & Kaf K Ka 

23 J Lam L El 

24 P Mim M Em 

25 u Nun N En 

26 5 Wau W We 

27 » Ha H Ha 

28 2 Hamzah ' Apostrof condong ke kiri 
29 & Ya Y Ye 
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A'yan: Pemilik aset. 

AAOIFI: Lihat Accounting & Auditing Organization for Islamic Financial Institution. 
Abadda: luran, saling menyerahkan bagiannya masing masing untuk dikumpulkan 
menjadi satu. Al-mubaddah fi safar: iuran untuk membiayai sebuah perjalanan. 
Abdan: 'Abdan,: Jenis persekutuan yang mitra-mitranya hanya menyumbangkan 

tenaga kerja. 

Ability to Pay: Kemampuan agen ekonomi. Misalnya, konsumen membayar harga 
di pasar sehingga terjadi transaksi jual beli. Kemampuan ini akan memunculkan 
willingness to pay. 

Abstinence: Menangguhkan keinginan memanfaatkan uang sendiri semata-mata 
untuk memenuhi keinginan orang lain. 

Abstrak: Ringkasan suatu pernyataan, laporan, karangan, dan sebagainya yang 
disusun secara sistematis dan menyeluruh (abstract). 

Abstraksi Dana Bank: Pengambilan dana bank secara tidak sah (misalnya, berupa 
penggelapan atau penyalahgunaan otorisasi) dan kas, rekening eskro (escrow 
account), rekening trust, atau rekening lain (abstraction of bank fund5). 

Abtharahu: Menyalahgunakan (harta). 

Abts, al-Fagr. Kemiskinan. 

Abu 'Ubaid: Abu 'Ubaid dilahirkan di Bahrah (Harat), di provinsi Khurasan (Barat Laut 
Afghanistan) pada 154 H dari ayah keturunan Byzantium, Maula dari suku Azd. 
Nama aslinya al-Oosim ibn Salam ibn Miskin ibn Zaid al-Azdhi dan wafat tahun 224 
H di Mekkah. la belajar pertama kali di kota asalnya, lalu pada usia 20-an pergi ke 
Kufah, Basrah, dan Baghdad untuk belajar tata bahasa Arab, giraah, tafsir, hadis, 
dan fikih (tidak dalam satu bidang pun ia bermazhab tetapi mengikuti dari paham 
tengah campuran). Setelah kembali ke Khurasan, ia mengajar dua keluarga yang 
berpengaruh. Pada 192 H, Thabit ibn Nasr ibn Malik (gubernur yang ditunjuk Harun 
al Rasyid untuk provinsi Thughur) menunjuknya sebagai gadi' di Tarsus sampai 210 
H. Kemudian ia tinggal di Baghdad selama 10 tahun, pada tahun 219 H, setelah 
berhaji ia tinggal di Mekkah sampai wafatnya. Dalam pandangan ulama lainnya, 
seperti Oudamah Assarkhasy mengatakan, “Di antara Syafi'i, Ahmad Ibn Hambal, 
Ishag, dan Abu "Ubaid, Syafi'i adalah orang yang paling ahli di bidang fikih (fakih), 
Ibnu Hambal paling wara' (hati-hati), Ishag paling huffadz (kuat hafalannya), dan 
Abu 'Ubaid yang paling pintar bahasa Arab (ahli Nahu)". Sedangkan menurut Ibnu 
Rohubah:“Kita memerlukan orang seperti Abu'Ubaid, tetapi dia tidak memerlukan 
kita” Dalam pandangan Ahmad ibn Hambal, Abu “Ubaid adalah orang yang 
bertambah kebaikannya setiap harinya. Menurut Abu Bakar ibn Al-Anbari, 
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Abu 'Ubaid membagi malamnya pada 3 bagian, 1/3-nya untuk tidur, 1/3-nya untuk 
shalat malam dan 1/3-nya untuk mengarang. Bagi Abu 'Ubaid satu hari mengarang 
itu lebih utama baginya daripada menggoreskan pedang di jalan Allah. Menurut 
Ishag, “Abu 'Ubaid itu yang terpandai di antara aku, Syafi'i, dan Ahmad bin Hambal". 
Dari pendapat-pendapat tersebut terlihat bahwa Abu'Ubaid cukup diperhitungkan 
dan memiliki reputasi yang tinggi di antara para ulama pada masanya. la hidup 
semasa dengan para imam besar sekaliber Syafi'i dan Ahmad ibn Hambal. 
Kesejajarannya ini membuat Abu 'Ubaid menjadi seorang mujtahid mandiri dalam 
arti tidak dapat diidentikkan pada satu mazhab tertentu. Hasil karyanya ada sekitar 
20, baik dalam bidang ilmu Nahwu, giraah, fikih, syair, dan lain-lain. Yang terbesar 
dan terkenal adalah Kitab Al-Amwal dalam bidang fikih. Kitab al-Amwal dari Abu 
'Ubaid merupakan suatu karya yang lengkap tentang keuangan negara dalam 
Islam. Buku ini sangat kaya dengan sejarah perekonomian dari paruh pertama 
abad kedua Hijriah. Buku ini juga merupakan rangkuman (compendium) tradisi asli 
(authentic) dari Nabi dan Atsar para sahabat dan tabi'in tentang masalah ekonomi. 
Dalam bukunya tersebut Abu 'Ubaid tidak hanya mengungkapkan pendapat orang 
lain, tetapi juga mengemukakan pendapatnya sendiri. Agak sulit melacak latar 
belakang kehidupan Abu'Ubaid, tetapi dari beberapaliteraturyangadamengatakan 
beliau hidup semasa Daulah Abbasyiyah, mulai dari Khalifah al Mahdi (158H/775M). 
Dalam penelitian Nejatullah Siddigi, masa al Mahdi ini ditemukan tiga tokoh 
terkenal yang menuliskan karyanya di bidang ekonomi, Abu 'Ubaid (224H/834M), 
Imam Ahmad ibn Hambal (164-241 H/780-855 M) serta Harist ibn Asad al Muhasibi 
(165-243 H/781-857 M). Sedangkan, pada masa Abbasiyah pertama ini secara 
keseluruhan ditemukan lebih dari 200 orang pemikir yang terdiri atas selain fugaha 
juga filosof dan sufi. Masa Abbasiyah ini merupakan puncak kegemilangan dunia 
Islam atau masa renaissance. Sebagaimana diketahui bahwa dasar-dasar 
pemerintahan Daulah Abbasyiyah dibangun oleh Abu al-Abbas dan Abu Ja'far al- 
Manshur. Puncak keemasan dari dinasti ini terletak pada tujuh khalifah sesudahnya, 
yaitu: al-Mahdi (775-785 M), al-Hadi (775-786 M), Harun al-Rasyid (786-809 M), al- 
Makmun (813-833 M), al-Mu'tashim (833-842 M), al-Wasig (842-847 M), dan al- 
Mutawakkil (847-861 M). Pada masa al-Mahdi perekonomian mulai meningkat 
dengan meningkatnya hasil pertambangan seperti emas, perak, tembaga, dan 
besi dengan Bashrah sebagai pelabuhan yang penting. Baghdad merupakan kota 
kosmopolitan saat itu, penduduknya sangat heterogen dari berbagai etnis, suku, 
ras, dan agama. Popularitas Daulah Abbasiyah mencapai puncaknya pada zaman 
khalifah Harun al-Rasyid (786-809 M) dan putranya al-Makmun. Kesejahteraan 
sosial, kesehatan, pendidikan, ilmu pengetahuan dan kebudayaan, serta kesastraan 
berada pada zaman keemasannya. Penerjemahan buku-buku Yunani ke dalam 
bahasa Arab pun dimulai. Orang-orang dikirim ke Kerajaan Romawi, Eropa untuk 
membeli “manuscript'. Pada mulanya hanya buku-buku mengenai kedokteran, 
kemudian meningkat mengenai ilmu pengetahuan lain dan filsafat. Ia juga banyak 
mendirikan sekolah. Salah satu karya besarnya yang terpenting adalah 
pembangunan Baitul Hikmah, pusat penerjemahan yang berfungsi sebagai 
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perguruan tinggi dengan perpustakaan yang besar. Dinasti Abbasiyah pada 
periode pertama lebih menekankan pada pembinaan peradaban dan kebudayaan 
Islam daripada perluasan wilayah. Inilah perbedaan pokok antara Bani Abbas dan 
Bani Umayah. Pengaruh dari kebudayaan bangsa yang sudah maju tersebut, 
terutama melalui gerakan terjemahan, bukan saja membawa kemajuan di bidang 
pengetahuan, tetapi juga ilmu pengetahuan agama. Dalam bidang tafsir dikenal 
dua metode, yaitu: pertama, Tafsir bi al-Ma'tsur (interpretasi tradisional bersumber 
dari Nabi dan para sahabat). Kedua, Tafsir bi al-Ra'yi (metode rasional yang lebih 
banyak bertumpu pada pikiran daripada hadis dan pendapat sahabat). Imam 
mazhab empat hidup pada masa pemerintahan Abbasiyah pertama. Imam Abu 
Hanifah (700-767 M) dalam pendapat-pendapat hukumnya dipengaruhi oleh 
perkembangan yang terjadi di Kufah, kota yang berada di tengah-tengah 
kebudayaan Persia yang kehidupan masyarakatnya telah mencapai tingkat 
kemajuan yang lebih tinggi. Karena itu, mazhab ini lebih banyak menggunakan 
pemikiran rasional daripada hadis. Muridnya, Abu Yusuf, menjadi Oadhi al-Gudhat 
di zaman Harun ar-Rasyid. Berbeda dari Abu Hanifah, Imam Malik (713-795 M) 
banyak menggunakan hadis dan tradisi masyarakat Madinah. Pendapat dua tokoh 
ini ditengahi oleh Imam Syafi'i (767-820 M) dan Imam Ahmad ibn Hambal (780- 
855 M). Pengaruh gerakan terjemahan terlihat dalam perkembangan ilmu 
pengetahuan umum, terutama di bidang astronomi, kedokteran, filsafat, kimia, 
dan sejarah. Dalam lapangan astronomi dikenal dengan nama al-Fazari, sebagai 
astronom Islam yang pertama kali menyusun astrolabe. Dalam kedokteran dikenal 
nama ar-Razi dan Ibnu Sina. Dalam bidang optik Abu “Ali al-Hasan ibn al-Haitami, 
yang di Eropa terkenal dengan nama Alhazen. Di bidang matematika terkenal 
dengan nama Muhammad ibn Musa al-Khawarizmi yang juga mahir dalam bidang 
astronomi. Dialah yang menciptakan ilmu Aljabar. Dalam bidang sejarah terkenal 
nama al-Mas'udi, yang juga ahli dalam ilmu Geografi. Abu '"Ubaid adalah salah 
seorang dari para fugaha yang menggeluti bidang ekonomi dalam hal aturan 
keuangan publik. la juga banyak menangani berbagai kasus pertanahan dan 
perpajakan selama di Tarsus, di sana ia memperlihatkan kemampuannya dalam hal 
administrasi dan pencatat diwan resmi. Alih bahasa yang dilakukannya terhadap 
kata-kata dari bahasa Persi ke bahasa Arab menunjukkan bahwa ia banyak 
menguasai bahasa tersebut. Menurut Gottschalk, pemikiran Abu 'Ubaid kemung- 
kinan sangat dipengaruhi oleh pemikiran Abu 'Amr 'Abdurrahman ibn 'Amr al- 
Azwa'i karena seringnya pengutipan kata-kata 'Amr dalam al-Amwal, serta di- 
pengaruhi oleh pemikiran ulama-ulama Syuriah lainnya selama ia menjadi pejabat 
di Tarsus. Awal pemikirannya dalam kitab al-Amwal dapat ditelusuri dari penga- 
matan yang dilakukan Abu'Ubaid terhadap militer, politik, dan masalah fiskal yang 
dihadapi administrator pemerintahan di provinsi-provinsi perbatasan pada ma- 
sanya. Berbeda dari Abu Yusuf, Abu'Ubaid tidak menyinggung masalah kelangkaan 
sistemis dan penanggulangannya. Namun, kitab al--Amwal dapat dikatakan lebih 
kaya dari kitab al-Kharaj dari sisi kelengkapan hadis serta kesepakatan-kesepakatan 
tentang hukum berdasarkan atsar (tradisi asli) dari para sahabat, tabi'in, serta atba' 
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at-tabi'in. Abu 'Ubaid tampaknya lebih menekankan standar politik etis penguasa 
(rezim) daripada membicarakan syarat-syarat efisiensi teknis dan manajerial 
penguasa. Filosofi Abu 'Ubaid lebih kepada pendekatan teknis dan profesional 
berdasarkan aspek etika daripada penyelesaian permasalahan sosio-politis- 
ekonomis dengan pendekatan praktis. Dengan tidak menyimpang dari tujuan 
keadilan dan keberadaban, yang lebih membutuhkan rekayasa sosial, Abu 'Ubaid 
lebih mementingkan aspek rasio/nalar dan spiritual Islam yang berasal dari 
pendekatan holistik dan teologis terhadap kehidupan manusia sekarang dan 
nantinya, baik sebagai individu maupun masyarakat. Atas dasar itu Abu “Ubaid 
menjadi salah seorang pemuka dari nilai-nilai tradisional, pada abad ke-3 Hijriah/ 
abad ke-9 M, yang berpendapat bahwa revitalisasi dari sistem perekonomian 
adalah melalui reformasi terhadap akar-akar kebijakan keuangan serta institusinya 
dengan berdasarkan Alguran dan al-Hadis. Dengan kata lain, umpan balik dari teori 
sosio-politik-ekonomi Islam yang secara umum berasal dari sumber-sumber yang 
suci, Alguran dan Hadis mendapatkan tempat eksklusif serta terekspresikan 
dengan kuat pada pemikirannya. Meskipun fakta menunjukkan bahwa Abu 'Ubaid 
adalah seorang ahli fikih yang independen, moderat, dan andal dalam berbagai 
bidang keilmuan, beberapa ulama Syafi'i dan Hambali mengklaim bahwa Abu 
'Ubaid adalah berasal dari kelompok mazhab mereka. Tetapi, dalam kitab al-Amwal 
tidak ada disebut nama Abu 'Abdullah Muhammad ibn Idris asy-Syaf'i maupun 
nama Ahmad ibn Hambal, melainkan ia sangat sering mengutip pandangan Malik 
ibn Anas dan pandangan sebagian besar ulama mazhab Syaft'i lainnya. la juga 
mengutip beberapa ijtihad Abu Hanifah, Abu Yusuf, dan Muhammad ibn al-Hasan 
Asy-Syaibani. Sementara itu, tuduhan yang dilontarkan oleh Husain ibn Ali al 
Karabisi seperti yang dikemukakan oleh Hasan ibn Rahman ar-Ramhurmudzi, 
bahwa Abu'Ubaid melakukan plagiat terhadap kitab fikih karyanya dari pandangan 
dan persetujuan asy-Syafi'i, adalah sangat sulit untuk dibuktikan kebenarannya. 
Hal itu bukan hanya karena Abu 'Ubaid dan asy-Syafi'i belajar dari sumber yang 
sama, tetapi mereka juga belajar satu sama lain, sehingga tidak mustahil terdapat 
kesamaan atau hubungan dalam pandangan-pandangan mereka. Bahkan, kadang 
kala Abu 'Ubaid mengambil posisi yang berseberangan dengan asy-Syafi'i tanpa 
menyebut nama. 

Abu Thogoh, Salah satu jenis dari uang riyal, biasa juga disebut Buthogoh. 

Abu Yusuf: Abu Yusuf lahir pada 113 H, pernah tinggal di Kufah dan di Bagdad, 
meninggal pada 182 H. Menurut penuturannya, beliau menjadi murid Abu Hanifah 
selama 17 tahun dan sejumlah ulama terkemuka pada masa itu. Beliau juga tercatat 
sebagai murid dari Ilbn Abi Laila, Imam Malik dan sejumlah ulama lainnya. Panggilan 
populernya adalah Oadli Gudhat (hakim agung) yaitu jabatan yang disandangnya 
pada masa kekuasaan khalifah Harun al-Rasyid. Perhatiannya banyak terfokus pada 
keuangan umum dan peran negara, pekerjaan umum, dan perkembangan 
pertanian. la pun dikenal sebagai penulis pertama buku perpajakan yang 
dinamainya kitab al-Kharaj. Beberapa tahun pasca-Abu Yusuf, muncul pula kitab 
al-Kharaj karya Yahya Ibn Adam al-Ourasyi (203H). Buku ini termasuk yang ketiga 
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dalam bidang ekonomi setelah kitab al-Amwal karya Abu Ubaid. Walaupun 
kebanyakan ahli biografi ulama (al-tarajum) tidak mengetahui tahun lahir Ibn 
Adam, dapat dipastikan beliau hidup pada abad ke-2 H, semasa dengan Abu Yusuf 
dan meninggal tahun 203 H. Jumlah guru Ibn Adam menurut catatan Ahmad Syakir 
adalah sebanyak 90 orang, antara lain al-Hasan Ibn Soleh. Mereka kemudian 
menjadi mata rantai (sanad) hadis yang memperkuat kualitas akademik al-kharaj. 
Muridnya antara lain imam Ahmad Ibn Hanbal, Ishag Ibn Rahawaih, dan Ali Ibn al- 
Madini. Beliau tercatat sebagai ahli hadis yang mendapat pujian dari Ibn Ma'in, 
Nasa'i, dan Ali ibn al-Madini. Kalau Abu Yusuf dikenal ahli fikih aliran ra'y, Ibn Adam 
akrab dengan argumen-argumen tekstual terutama hadis, keputusan maupun 
kebijakan para khalifah terdahulu. Abu Yusuf menjadi salah satu dari dua referensi 
Utama fikih dalam mazhab Hanafi. Pengetahuannya tentang hadis juga tidak dapat 
diremehkan. Ini terlihat dalam kitab al-Asar karya putranya Yusuf. Kitab ini sarat 
dengan wacana fikih Abu Hanifah dan Abu Yusuf. Keunggulan karya Abu Yusuf 
dalam bidang fikih karena ditulis: Pertama, menggabungkan metode fugaha' 
(aliran ra'y) di Kufah dengan metode fugaha' (aliran al-hadits) di Madinah. Kedua, 
rumusan hukumnya sejalan dengan fenomena aktual di tengah masyarakat 
sehingga sangat aplikatif dan realistis. Pengalamannya dalam menyelesaikan kasus- 
kasus rill, membuatnya banyak menghindar dari rumusan fikih yang asumtif. Ketiga, 
bebas dalam berpendapat. Kemampuan Abu Yusuf menggabungkan metode 
fugaha' aliran ra'yi dan aliran hadis membentuknya menjadi fakih independen, 
tidak berpihak kepada pendapat tertentu secara subjektif. Beliau melakukan ijtihad 
secara mandiri dan tidak terpengaruh oleh pendapat guru-gurunya. Keempat, 
komitmen pada sumber-sumber tekstual dan rasional. Metode ini menjadi tradsisi 
para ulama ahl al-ra'y yang menggunakan nalar giyas dan nalar istihsan serta 
mempertimbangkan al-'urf (tradisi masyarakat yang baik). Dalam bidang ekonomi, 
terutama dalam kitab al-Kharaj, Abu Yusuf pun menggunakan motode-metode 
tersebut. Kitab al-Kharaj merupakan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan oleh khalifah Harun al-Rasyid dan pertanyaan-pertanyaan yang dibuat 
sendiri oleh Abu Yusuf. Jawaban atas semua pertanyaan tersebut diperkuat oleh 
dalil-dalil agli dan nagli sehingga lebih unggul secara akademik daripada kitab al- 
Kharaj karya Ibn Adam yang hanya diperkuat oleh dalil-dalil nagli tanpa memberi 
kesempatan kepada nalar. Metode Ibn Adam yang mengunggulkan dokumentasi 
(tausig) riwayat telah menyeretnya menggunakan hadis dha'f, dan menukil 
pendapat sahabat dan tabi'in dalam jumlah yang cukup banyak tanpa melakukan 
kritik eksternal (sanad) dan internal (matan) terhadapnya. Sebaliknya, Abu Yusuf 
menggunakan pendekatan rasional dalam menyimpulkan '“ilal al-hadits, sehingga 
kualitas hadis dalam al-Kharaj karya Abu Yusuf lebih sahih ketimbang dalam kitab 
al-Kharaj karya Ibn Adam. Tentu saja, Abu Yusuf tidak mengabaikan praktik faktual 
para sahabat (a'mal al-sahabah) sejauh itu relevan dengan situasi yang ada 
mengingat kemaslahatan umum selalu menjadi pertimbangan utama. Abu Yusuf 
adalah orang yang pertama kali memperkenalkan konsep perpajakan dalam 
karyanya al-Kharaj. Kitab ini ditulis atas permintaan Khalifah Harun al-Rasyid, ketika 
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dia ingin mengatur sistem Bait al-mal, sumber pendapatan Negara dan cara 
pendistribusiannya, dan untuk menghindari manifulasi, kezaliman, serta untuk 
mewujudkan kepentingan penguasa. Muatan konseptual al-Kharaj dan visi 
strategisnya terhadap kebijakan sumber pendapatan negara mencerminkan 
keunggulan akademik Abu Yusuf dalam bidang ekonomi, dan pengalamannya 
menjabat sebagai hakim agung. Interaksinya dengan penguasa dari satu sisi, dan 
kepakarannya dalam ilmu fikih dari sisi lain, telah menempatkan kitab al-Kharaj 
sebagai karya monumental dan komprehensif. Keberadaan kitab al-Kharaj juga 
mempertegas bahwa ilmu ekonomi adalah bagian tak terpisahkan dari seni dan 
manajemen pemerintahan dalam rangka pelaksanaan amanat yang dibebankan 
rakyat kepada pemerintah untuk menyejahterakan mereka. Dengan kata lain, tema 
sentral pemikiran ekonominya menekankan pada tanggung jawab penguasa 
untuk menyejahterakan rakyatnya. Ia adalah peletak dasar prinsip-prinsip 
perpajakan yang pada kemudian hari “diambil” oleh para ahli ekonomi sebagai 
canons of taxation. Sedangkan pemikiran kontroversialnya ada pada sikapnya 
yang menentang pengendalian dan penetapan harga (tas'ir). Beliau berbeda dari 
fugaha' lain, Ibn Taimiyyah misalnya, memperjelas secara lebih rinci dengan 
menyatakan bahwa tas'r dapat dilakukan pemerintah sebagai bentuk intervensi 
pemerintah dalam mekanisme pasar. Lebih lanjut Taimiyyah mempertegas kondisi- 
kondisi tertentu, kapan tas'ir dapat dilakukan dan tidak boleh dilakukan oleh 
pemerintah dan bahkan kapan pemerintah wajib melakukannya. Dapat dipastikan, 
bahwa konsep "ekonomi makro" tidak ditemukan dalam al-Kharaj karya Abu Yusuf, 
dan juga belum dikenal di dunia Barat sampai beberapa abad pasca-Abu Yusuf. 
Kegiatan perekonomian, kata Abu Yusuf merupakan fenomena yang selalu 
berubah-ubah (zawahir tsanawiyah) dan bersumber dari aktivitas kolektif 
masyarakat muslim. Faktor-faktor yang mempercepat kegiatan perekonomian 
tidak sama dari segi tingkat kepentingan dan kekuatannya. Pertama, mewujudkan 
Undang-undang tertinggi yang dengannya dapatmemerintah dengan pertolongan 
Tuhan. Kedua, usaha untuk memenuhi kebutuhan material dan keinginan- 
keinginan lainnya. Ketiga, inisiatif atau keinginan penguasa. Oleh karena itu, kata 
Abu Yusuf, fenomena perekonomian tidak selalu berhubungan secara langsung 
dengan sebab akibat (undang-undang tentang perekonomian). Hubungan 
biasanya bersifat tidak langsung karena melalui kehendak tertinggi, atau kehendak 
wakil Tuhan di permukaan bumi dalam bentuk masyarakat muslim, penguasa, atau 
lainnya. Para khalifah Tuhan memiliki wewenang untuk mengambil keputusan 
berkaitan dengan sejumlah fenomena-fenomena perekonomian seperti perbaikan 
tanah dan lain-lain. Sumber ekonomi, tegas Abu Yusuf berada pada dua tingkatan: 
tingkat pertama meliputi unsur-unsur alam (antara lain air dan tanah). Unsur-unsur 
ini paling kuat dan melakukan produksi secara mandiri. Tingkatan kedua tenaga 
kerja. Tingkatan yang kedua ini berperan kurang maksimal dan tidak rutin seperti 
perbaikan dan pemanfaatan tanah, membuat sistem irigasi, dan lain-lain. 
Sebetulnya produksi dalam pengertian membuat barang baku (setengah jadi) 
menjadi produk final melalui kerja, tidak banyak menarik perhatian Abu Yusuf 
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termasuk pada proses permulaan seperti ihya'al-mawaat. Al-musytarakat al-diniyah 
(komunitas yang menganut agama samawi dan agama ardhi, dan musytarakat al- 
mudun atau komunitas masyarakat perkotaan dan pedesaan atau komunitas 
masyarakat dagang, menurut Abu Yusuf menjadi elemen dalam perekonomian. 
Komunitas jenis pertama terbentuk dari unsur agama, dan komunitas jenis kedua 
membentuk pusat kekuasaan pemimpin. Kedua jenis komunitas tersebut 
mempersatukan, atau minimalnya mempererat hubungan antara semua unsur 
atau elemen perekonomian tersebut. Abu Yusuf tidak banyak menyentuh persoalan 
fakir miskin (fugora)) dan tidak memunculkan konsep kelas sosial. Deskripsi 
masyarakat yang dibuat Abu Yusuf mencerminkan bahwa hubungan produksi dari 
satu sisi merupakan hubungan antara umat Islam dengan kaum zimmi dalam Dar 
al-Islam atau hubungan umat Islam dengan komunitas nonmuslim dalam Dar al- 
harb. Dalam hubungan model pertama pendapatan bersumber dari al-Kharaj dan 
al-jizyah. Sedangkan hubungan model kedua, pendapatan bersumber dari al- 
ganimah yang sebagiannya didistribusikan untuk Bait al-mal. Selain itu, pemerintah 
juga menarik bea cukai dari pedagang kafir harbi atas barang dagangan mereka 
yang masuk ke negara Islam. Adapun umat Islam diwajibkan untuk mengeluarkan 
zakat sebagai bentuk solidaritas sosial mereka sesama muslim yang membutuhkan. 
Konsep perdagangan luar negeri, diperkenalkan oleh Abu Yusuf secara implisit 
dengan istilah tabadul. Walaupun sistem pasar nyaris dilupakannya, Abu Yusuf juga 
membuat model distribusi dan alokasi penerimaan ghanimah bagi pasukan perang 
dan seluruh umat Islam. Kekuasaan menurut Abu Yusuf terdiri atas tiga unsur, yaitu: 
umat Islam, pemimpin (imam), lembaga-lembaga negara atau pemerintahan 
antara lain al-jaisy, al-dawawin. Mereka dibebani dengan misi ekonomi yang paling 
fundamental seperti menetapkan jizyah, membagi ghanimah, menetapkan gaji 
dan tunjangan, memberikan tanah pinjaman, membuat sistem irigasi, dan 
memperbaiki tanah. Adapun konsep kepemilikan sangat luas dan fleksibel meliputi 
penanaman modal (istihglal) yang memberikan hak kepada pemiliknya untuk 
mengambil sebagian atau semua keuntungan, kepemilikan secara aktual, 
kepemilikan individu dan kepemilikan khusus seperti barang bergerak, kepemilikan 
umum dan kepemilikan bersama yang diatur oleh pemerintah, kepemilikan 
terhadap budak. Jenis-jenis kepemilikan ini memiliki karakteristik yang tidak 
permanen. Terdapat catatan penting dan umum khususnya susunan kategori yang 
dikemukakan Abu Yusuf dalam kitab al-Kharaj, yaitu agama, ekonomi, dan militer. 
Hal ini terlihat pada konsep hubungan produksi yang fundamental, hubungan 
pajak tanah dan pajak diri. Unsur-unsur keagamaan dapat dilihat dari hubungan 
komunitas muslim dan komunitas zimmi. Unsur-unsur ekonomi terlihat bahwa 
pendapatan berpindah dari yang kedua (kaum zimmi) ke yang pertama (kaum 
muslim). Unsur-unsur militer terlihat bahwa hubungan-hubungan tersebut hasil 
dari perjanjian atau kesepakatan sebagai konsekuensi kemenangan dalam 
berperang. 

Accepting Bank: Bank Pengaksep: Bank yang mengaksep (menerima) sebuah wesel 
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berjangka dengan pihak bank berjanji akan melakukan pembayaran pada saat 
jatuh tempo. 

Account, Akun: rekening. 

Accounting & Auditing Organization for Islamic Financial Institution (AAOIFI): 
Lembaga internasional yang mengembangkan standar akuntansi, audit, 
governance, dan etika terkait dengan kegiatan lembaga keuangan syariah dengan 
memperhatikan kepatuhan terhadap prinsip syariah. Lembaga ini didirikan 
pada 1990 di Algeria dan berkantor pusat di Manama, Bahrain. Saat ini, AAOIFI 
beranggotakan 155 anggota lembaga dari 40 negara yang meliputi bank sentral, 
lembaga keuangan syariah, dan anggota lainnya dari industri keuangan dan bank 
syariah internasional. Selain itu, AAOIFI juga mendapat jaminan implementasi atas 
standar yang dikeluarkan antara lain oleh negara Bahrain, Jordan, Lebanon, Oatar, 
dan Sudan. Tujuan didirikan AAOIFI adalah sebagai berikut. 1. Mengembangkan 
pemikiran tentang akuntansi dan auditing untuk lembaga keuangan syariah, 2. 
Menyebarluaskan pemikiran tentang akuntansi dan auditing dan aplikasinya untuk 
lembaga keuangan syariah melalui pelatihan, seminar, publikasi, dan lainnya, 3. 
Menyiapkan, menyusun dan mengintepretasikan standar akuntansi dan auditing 
untuk lembaga keuangan syariah, 4. Meninjau dan mengubah standar akuntansi 
dan auditing untuk lembaga keuangan syariah. 

Accrual Basis: Asas Akrual: Sistem penentuan biaya dan pendapatan yang mengakui 
seluruh pendapatan dan biaya pada tahun buku tertentu meskipun realisasinya 
baru terjadi dalam tahun buku selanjutnya. 

Accrued Benefit Cost Method (Metode Biaya Tunjangan yang Terhimpun): Sebuah 
metode untuk menentukan biaya tunjangan pensiun di mana biaya-biaya. Aktuarial 
langsung didasarkan atas tunjangan yang terhimpun sampai tanggal penentuan 
biaya itu. Tunjangan itu ditentukan, baik menurut masa rancangan itu atau menurut 
suatu alokasi tertentu dari total perkiraan tunjangan untuk tahun-tahun dinas. Jika 
dihitung biaya tahunan rancangan itu untuk suatu tahun tertentu, jika metode 
ini mengasumsikan bahwa suatu unit tunjangan yang dapat ditentukan dengan 
persis dihubungkan dengan tahun dikreditkannya dinas seorang peserta. 

Accrued Future Service Benefit (Tunjangan Servis Masa Depan yang Terhimpun), 
Bagian dari tunjangan pensiun seorang peserta (participant) yang mengaitkan 
masa dinasnya sesudah tanggal berlakunya rancangan itu, tetapi sebelum tanggal 
tertentu sekarang. 

Acguiring Cost: Biaya yang dikeluarkan oleh bank yang langsung terkait dengan 
upaya untuk memperoleh dana pihak ketiga. 

Actuary: Aktuaris: Orang profesional yang terlatih dalam bidang matematika, statistik, 
dan akunting serta prinsip-prinsip operasi asuransi, annuitet, dan rancangan 
pensiun. Berdasarkan pengalaman, aktuaris menentukan taksiran besarnya 
kerugian-kerugian pada masa yang akan datang. 

Ad Valorem: Lazim digunakan berkenaan dengan pembebanan pajak impor, 
yang berarti menurut nilai, tidak menurut timbangan, ukuran, atau satuan: bea 
ad valorem adalah bea yang ditetapkan menurut nilai (uang), tidak menurut 
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timbangan, ukuran atau satuan, misalnya provisi kredit ditetapkan sebesar 196 dan 
jumlah yang tercantum dalam perjanjian kredit yang bersangkutan. 

AD/ART: Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga 

Adah: 'Adah: Kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat yang dapat digunakan dalam 
pengambilan keputusan ekonomi. 

Adalah: "Adalah: Esensinya menempatkan sesuatu pada tempatnya dan mem- 
berikan sesuatu pada yang berhak serta memperlakukan sesuatu sesuai posisinya. 
Implementasi dalam kegiatan usaha berupa aturan prinsip muamalah yang 
melarang adanya unsur riba, kezhaliman, mgysir, gharar, dan haram. 

Adam: 'Adamj tidak ada, seperti ketiadaan objek transaksi, sering digunakan sebagai 
petunjuk untuk mengenali terjadinya gharar. 

Adat (bahasa Arab): Instrumen. 

Adat al-Istitsmar, Instrumen Investasi: Produk keuangan yang berada pada sisi aktiva 
seperti sebuah entitas seperti surat berharga (saham, obligasi, deposito). 

Adat al-I'timanj Instrumen kredit: Warkat perjanjian penjaminan tertulis yang dapat 
berisi kesanggupan bayar atau perintah bayar sebagai bukti pinjaman, instrumen 
kredit yang merupakan kesanggupan bayar, antara lain: promes dan surat aksep: 
alat kredit yang merupakan perintah bayar, antara lain: cek, wesel, dan L/C. 

Adat al-Maliyah al-Islamiyah: Instrumen Moneter Syariah (Islamic Monetary 
Instruments): Instrumen syariah yang digunakan untuk memengaruhi perilaku 
investasi para pemilik modal atau lembaga keuangan. Misalnya, sukuk atau Surat 
Utang Negara (SUN) Syariah. 

Adat as-Sahm: Instrumen Saham: Salah satu dari produk keuangan yang merupakan 
bukti kepemilikan suatu entitas. 

Adat at-Tamwil: Instrumen Keuangan: Produk keuangan yang berada pada sisi pasiva 
sebuah entitas seperti surat utang (promes, obligasi, saham). 

Additional Insured: Yang Bukan Tertanggung Asli yang mendapat perlindungan 
asuransi terhadap kerugian di bawah syarat dan kondisi Polis yang sudah ada. 
Adh Dharar Al Asyadd Yuzal bi Adh Dharar al Akhaff: Dalam rangka menghilangkan 
kemudaratan ada prinsip yang harus dipegang. Tidak jauh berbeda dari kaidah 
lainnya. Az Zagra menjelaskan bahwa kaidah ini dapat dipahami secara berbalik 
(mafhum mukhalafah) dengan kaidah Adh Dharar La Yuzalu Bi Mitslihi. Artinya, harus 
ada perbedaan ukuran atau tingkatan. Agar ukurannya berbeda, kemudaratan yang 
besar harus dihilangkan dengan kemudaratan yang lebih kecil, tidak boleh sama 
atau lebih besar lagi ukuran atau tingkatannya. Az Zagra mencontohkan dalam 
penerapan kaidah ini, antara lain bolehnya memenjarakan atau menghukum 
dengan memukul orang yang menolak memberikan nafkah kepada orang-orang 
yang wajib ia beri nafkah sampai ia bersedia memberikan nafkah kembali. Dalam 
kegiatan ekonomi sekarang dapat kita jumpai bolehnya menjual buah-buahan 
dengan harga yang lebih rendah daripada harga di pasaran karena takut semua 

buah-buahan yang dijual akan busuk. 
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Adh'afan Mudha'afah: Dari segi bahasa, kata adh'af adalah bentuk jamak (plural) dari 
kata dha'if yang diartikan sebagai “sesuatu bersama dengan sesuatu yang lain yang 
sama dengannya (ganda)" Sehingga adh'afan mudha'afah adalah pelipatgandaan 
yang berkali-kali. Al-Thabraniy dalam Tafsirnya mengemukakan sekitar riwayat 
yang dapat mengantar kita kepada pengertian adh'afan mudha'afah atau riba yang 
berlaku pada masa turunnya Alguran. Riwayat-riwayat tersebut antara lain: Dari 
Ibn Zaid bahwa ayahnya mengutarakan bahwa “riba pada masa jahiliyah adalah 
dalam pelipatgandaan dan umur (hewan). Seseorang yang berutang, bila tiba 
masa pembayarannya, ditemui oleh debitor dan berkata kepadanya, “Bayarlah atau 
kamu tambah untukku: Maka apabila kreditor memiliki sesuatu (untuk 
pembayarannya), ia melunasi utangnya, dan bila tidak ia menjadikan utangnya 
(bila seekor hewan) seekor hewan yang lebih tua usianya (dari yang pernah 
dipinjamnya). Apabila yang dipinjamnya berumur setahun dan telah memasuki 
tahun kedua (binti makhadh), dijadikannya pembayarannya kemudian binti labun 
yang berumur dua tahun dan telah memasuki tahun ketiga. Kemudian menjadi 
higgah (yang memasuki tahun keempat), dan seterusnya menjadi jaz'ah (yang 
memasuki tahun kelima), demikian berlanjut. Sedangkan jika yang dipinjamnya 
materi (uang), debitor mendatanginya untuk menagih, bila ia tidak mampu, ia 
bersedia melipatgandakannya sehingga menjadi 100, di tahun berikutnya menjadi 
200 dan bila belum lagi terbayar dijadikannya 400. Demikian setiap tahun sampai 
ia mampu membayar. Mujahid meriwayatkan bahwa riba yang dilarang oleh Allah 
SWT adalah yang dipraktikkan pada masa jahiliyah, yaitu bahwa seseorang 
mempunyai piutang kepada orang lain, kemudian peminjam berkata kepadanya 
“untukmu (tambahan) sekian sebagai imbalan penundaan pembayaran", maka 
ditundalah pembayaran tersebut untuknya. Sementara itu, Oatadah menyatakan 
bahwa riba pada masa jahiliyah adalah penjualan seseorang kepada orang lain 
(dengan pembayaran) sampai pada masa tertentu. Bila telah tiba masa tersebut, 
sedang yang bersangkutan tidak memiliki kemampuan untuk membayar, 
ditambahlah (jumlah utangnya) dan ditangguhkan masa pembayarannya. Riwayat- 
riwayat di atas dan yang senada dengannya dikemukakan oleh para ulama Tafsir 
ketika membahas ayat 130 surat Ali Imran. Ada beberapa hal yang perlu 
digarisbawahi menyangkut riwayat-riwayat yang dikemukakan tersebut. Pertama, 
penambahan dari jumlah piutang yang digambarkan oleh ketiga riwayat tidak 
dilakukan pada saat transaksi, tetapi dikemukakan oleh kreditor (riwayat ke-2) atau 
debitor (riwayat ke-3) pada saat jatuhnya masa pembayaran. Dalam hal ini, Ahmad 
Mustafa Al-Maraghi (1883-1951) berkomentar dalam Tafsirnya: “Riba pada masa 
jahiliyah adalah riba yang dinamai pada masa kita sekarang dengan riba fahisy 
(riba yang keji atau berlebih-lebihan), yakni keuntungan berganda. Tambahan 
yang fahisy (berlebih-lebihan) ini terjadi setelah tiba masa pelunasan, dan tidak 
ada dari penambahan itu (yang bersifat keji atau berlebihan itu) dalam transaksi 
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pertama, seperti memberikan kepadanya 100 dengan (mengembalikan) 110 
ataukah lebih atau kurang (dari jumlah tersebut). Rupanya mereka itu merasa 
berkecukupan dengan keuntungan yang sedikit (sedikit penambahan pada 
transaksi pertama). Tetapi, apabila telah tiba masa pelunasan dan belum lagi 
dilunasi, sedangkan peminjam ketika itu telah berada dalam genggaman mereka, 
maka mereka memaksa untuk mengadakan pelipatgandaan sebagai imbalan 
penundaan. Dan inilah yang dinamai riba al-nasi'ah (riba akibat penundaan). Ibn 
'Abbas berpendapat bahwa nash Alguran menunjuk kepada riba al-nasi'ah yang 
dikenal (ketika itu). Kedua, pelipatgandaan yang disebutkan pada riwayat pertama 
adalah perkalian dua kali, sedangkan pada riwayat kedua dan ketiga pelipatgandaan 
tersebut tidak disebutkan, tetapi sekadar penambahan dari jumlah kredit. Hal ini 
mengantar kepada satu dari dua kemungkinan: (1) memahami masing-masing 
riwayat secara berdiri sendiri, sehingga memahami bahwa riba yang terlarang 
adalah penambahan dari jumlah utang dalam kondisi tertentu, baik penambahan 
tersebut berlipat ganda maupun tidak berlipat ganda: (2) memadukan riwayat- 
riwayat tersebut, sehingga memahami bahwa penambahan yang dimaksud oleh 
riwayat-riwayat yang tidak menyebutkan pelipatgandaan adalah penambahan 
berlipat ganda. Dalam menguraikan riwayat-riwayat yang dikemukakan di atas, 
dan riwayat-riwayat lainnya, Al-Thabari menyimpulkan bahwa riba adh'afan 
mudha'afah adalah penambahan dari jumlah kredit akibat penundaan pembayaran 
atau apa yang dinamai dengan riba al-nasi'ah. Menurut Al-Thabari, seseorang yang 
mempraktikkan riba dinamai murbin karena ia melipatgandakan harta yang 
dimilikinya atas beban pengorbanan debitor baik secara langsung atau 
penambahan akibat penangguhan waktu pembayaran. Kesimpulan Al-Thabari di 
atas didukung oleh Muhammad Rasyid Ridha yang menurutnya juga merupakan 
kesimpulan Ibn Oayyim. 'Abdul Mun'in Al-Namir, salah seorang anggota Dewan 
Ulama-ulama terkemuka Al-Azhar dan wakil Syaikh Al-Azhar, menyimpulkan 
bahwa: “Riba yang diharamkan tergambar pada seorang debitor yang memiliki 
harta kekayaan yang didatangi oleh seorang yang butuh, kemudian ia menawarkan 
kepadanya tambahan pada jumlah kewajiban membayar utangnya sebagai 
imbalan penundaan pembayaran setahun atau sebulan, dan pada akhirnya yang 
bersangkutan (peminjam) terpaksa tunduk dan menerima tawaran tersebut secara 
tidak rela” Di atas telah dikemukakan bahwa kata adh'afan mudha'afah berarti 
berlipat ganda. Sedangkan riwayat-riwayat yang dikemukakan ada yang 
menjelaskan pelipatgandaan dan ada pula yang sekadar penambahan. Kini kita 
kembali bertanya: Apakah yang diharamkan itu hanya yang penambahan yang 
berlipat ganda ataukah segala bentuk penambahan dalam kondisi tertentu? Yang 
pasti adalah bahwa teks ayat berarti “berlipat ganda” Mereka yang berpegang 
pada teks tersebut menyatakan bahwa ini merupakan syarat keharaman. Artinya 
bila tidak berlipat ganda, maka ia tidak haram. Sedangkan pihak lain menyatakan 
bahwa teks tersebut bukan merupakan syarat tetapi penjelasan tentang bentuk 
riba yang sering dipraktikkan pada masa turunnya ayat-ayat Alguran. Sehingga, 
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kata mereka lebih lanjut, penambahan walaupun tanpa pelipatgandaan adalah 
haram. Hemat kami, untuk menyelesaikan hal ini perlu diperhatikan ayat terakhir 
yang turun menyangkut riba, khususnya kata-kata kunci yang terdapat di sana. 
Karena, sekalipun teks adh'afan mudha'afah merupakan syarat, namun pada 
akhirnya yang menentukan esensi riba yang diharamkan adalah ayat-ayat pada 
tahapan ketiga. Di sini yang pertama dijadikan kunci adalah firman Allah wa dzaru 
ma bagiya min al-riba. Pertanyaan yang timbul adalah: Apakah kata al-riba yang 
berbentuk marifah (definite) ini merujuk kepada riba adh'afan mudha'afah ataukah 
tidak? Rasyid Ridha dalam hal ini mengemukakan tiga alasan untuk membuktikan 
bahwa kata al-riba pada ayat Al-Bagarah ini merujuk kepada kata al-riba yang 
berbentuk adh'afan mudha'afah itu. Pertama, kaidah kebahasaan, yaitu kaidah 
pengulangan kosa kata yang berbentuk ma'ifah.Yang dimaksud oleh Rasyid Ridha 
adalah kaidah yang menyatakan apabila ada suatu kosa kata berbentuk marifah 
berulang, maka pengertian kosa kata kedua (yang diulang) sama dengan kosa kata 
pertama. Kata al-riba pada Ali Imran 130 dalam bentuk marifah, demikian pula 
halnya pada Al-Bagarah 278. Sehingga hal ini berarti bahwa riba yang dimaksud 
pada ayat tahapan terakhir sama dengan riba yang dimaksud pada tahapan kedua 
yaitu yang berbentuk adh'afan mudha'afah. Kedua, kaidah memahami ayat yang 
tidak bersyarat berdasarkan ayat yang sama tetapi bersyarat. Penerapan kaidah ini 
pada ayat-ayat riba adalah memahami arti al-riba pada ayat Al-Bagarah yang tidak 
bersyarat itu berdasarkan kata al-riba yang bersyarat adh'afan mudha'afah pada Ali 
'Imran. Sehingga, yang dimaksud dengan al-riba pada ayat tahapan terakhir adalah 
riba yang berlipat ganda itu. Ketiga, diamati oleh Rasyid Ridha bahwa pembicaraan 
Alguran tentang riba selalu digandengkan atau dihadapkan dengan pembicaraan 
tentang sedekah, dan riba dinamainya sebagai zhulm (penganiayaan atau 
penindasan). Apa yang dikemukakan oleh Rasyid Ridha di atas tentang arti riba 
yang dimaksud oleh Alguran pada ayat tahapan terakhir dalam Al-Bagarah tersebut, 
masih dapat ditolak oleh sementara ulama--antara lain dengan menyatakan bahwa 
kaidah kebahasaan yang diungkapkannya itu tidak dapat diterapkan kecuali pada 
rangkaian satu susunan redaksi, bukan dalam redaksi yang berjauhan sejauh Al- 
Bagarah dengan Ali “Imran, serta dengan menyatakan bahwa kata adh'afan 
mudha'afah bukan syarat tetapi sekadar penjelasan tentang keadaan yang lumrah 
ketika itu sehingga dengan demikian kaidah kedua pun tidak dapat diterapkan. 
Walaupun demikian, menurut hemat penulis, kesimpulan Rasyid Ridha tersebut 
dapat dibenarkan. Pembenaran ini berdasarkan riwayat-riwayat yang jelas dan 
banyak tentang asbabun nuzul (penyebab turunnya) ayat Al-Bagarah tersebut. 
Kesimpulan riwayat-riwayat tersebut antara lain: (a) Al-Abbas (paman Nabi) 
dan seorang dari keluarga Bani Al-Mughirah bekerja sama memberikan utang 
secara riba kepada orang-orang dari kabilah Tsagif. Kemudian dengan datangnya 
Islam (dan diharamkannya riba) mereka masih memiliki (pada para debitor) sisa 
harta benda yang banyak, maka diturunkan ayat ini (Al-Bagarah 278 untuk melarang 
mereka memungut sisa harta mereka yang berupa riba yang mereka praktikkan ala 
jahiliyah itu. (b) Ayat tersebut turun menyangkut kabilah Tsagif yang melakukan 
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praktik riba, kemudian (mereka masuk Islam) dan bersepakat dengan Nabi untuk 
tidak melakukan riba lagi. Tetapi pada waktu pembukaan kota Mekkah, mereka 
masih ingin memungut sisa uang hasil riba yang belum sempat mereka pungut 
yang mereka lakukan sebelum turunnya larangan riba, seakan mereka beranggapan 
bahwa larangan tersebut tidak berlaku surut. Maka turunlah ayat tersebut untuk 
menegaskan larangan memungut sisa riba tersebut. Atas dasar riwayat-riwayat 
tersebut dan riwayat-riwayat lainnya, Ibn jarir menyatakan bahwa ayat-ayat 
tersebut berarti: “Tinggalkanlah tuntutan apa yang tersisa dari riba, yakni yang 
berlebih dari modal kamu..” Karena itu, sungguh tepat terjemahan yang ditemukan 
dalam Al-Ouran dan Terjemahnya, terbitan Departemen Agama, yakni 
“Tinggalkanlah sisa riba yang belum dipungut,” Atas dasar ini, tidak tepat untuk 
menjadikan pengertian riba pada ayat terakhir yang turun itu melebihi pengertian 
riba dalam ayat Ali “Imran yang lalu (adh'afan mudha'afah). Karena riba yang 
dimaksud adalah riba yang mereka lakukan pada masa yang lalu (jahiliyah). 
Sehingga pada akhirnya dapat disimpulkan bahwa riba yang diharamkan Alguran 
adalah yang disebutkannya sebagai adh'afan mudha'afah atau yang diistilahkan 
dengan riba al-nasiah. Kembali kepada masalah awal. Apakah hal ini berarti bahwa 
bila penambahan atau kelebihan tidak bersifat “berlipat ganda” menjadi tidak 
diharamkan Alguran? Jawabannya, terdapat pada kata kunci berikutnya, yaitu fa 
lakum ru'usu amwalikum (bagimu modal-modal kamu) (OS 2:279). Dalam arti 
bahwa yang berhak mereka peroleh kembali hanyalah modal-modal mereka. jika 
demikian, setiap penambahan atau kelebihan dari modal tersebut yang dipungut 
dalam kondisi yang sama dengan apa yang terjadi pada masa turunnya ayat-ayat 
riba ini tidak dapat dibenarkan. Dan dengan demikian kata kunci ini menetapkan 
bahwa segala bentuk penambahan atau kelebihan baik berlipat ganda atau tidak, 
telah diharamkan Alguran dengan turunnya ayat tersebut. Dan ini berarti bahwa 
kata adh'afan mudha'afah bukan syarat tetapi sekadar penjelasan tentang riba 
yang sudah lumrah mereka praktikkan. Kesimpulan yang diperoleh ini menjadikan 
persoalan kata adh'afan mudha'afah tidak penting lagi, karena apakah ia syarat 
atau bukan, apakah yang dimaksud dengannya pelipatgandaan atau bukan, pada 
akhirnya yang diharamkan adalah segala bentuk kelebihan. Namun, perlu 
digarisbawahi bahwa kelebihan yang dimaksud adalah dalam kondisi yang sama 
seperti yang terjadi pada masa turunnya Alguran dan yang diisyaratkan oleh 
penutup ayat Al-Bagarah 279 tersebut, yaitu Ia tazhlimun wa Ia tuzhlamun (kamu 
tidak menganiaya dan tidak pula dianiaya). Kesimpulan yang diperoleh dari riwayat- 
riwayat tentang praktik riba pada masa turunnya Alguran, sebagaimana telah 
dikemukakan di atas, menunjukkan bahwa praktik tersebut mengandung 
penganiayaan dan penindasan terhadap orang-orang yang membutuhkan dan 
yang seharusnya mendapat uluran tangan. Kesimpulan tersebut dikonfirmasikan 
oleh penutup ayat Al-Bagarah 279 di atas, sebagaimana sebelumnya ia diperkuat 
dengan diperhadapkannya uraian tentang riba dengan sedekah, seperti 
dikemukakan Rasyid Ridha, yang menunjukkan bahwa kebutuhan si peminjam 
sedemikian mendesaknya dan keadaannya sedemikian parah sehingga sewajarnya 
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ia diberi bantuan sedekah, bukan pinjaman, atau paling tidak diberi pinjaman 
tanpa menguburkan sedekah. Kemudian pada ayat 280 ditegaskan bahwa, Dan 
jika orang yang berutang itu dalam kesulitan (sehingga tidak mampu membayar 
pada waktu yang ditetapkan) maka berilah tangguh sampai ia berkelapangan, dan 
kamu menyedekahkan (sebagian atau semua utang itu) lebih baik bagi kamu jika 
kamu mengetahui. Ayat-ayat di atas lebih memperkuat kesimpulan bahwa 
kelebihan yang dipungut, apalagi bila berbentuk pelipatgandaan, merupakan 
penganiayaan bagi si peminjam. Kesimpulan terakhir yang dapat kita garisbawahi 
adalah bahwa riba pada masa turunnya Alguran adalah kelebihan yang dipungut 
bersama jumlah utang yang mengandung unsur penganiayaan dan penindasan, 
bukan sekadar kelebihan atau penambahan jumlah utang. Kesimpulan di atas 
diperkuat pula dengan paktek Nabi saw. yang membayar utangnya dengan 
penambahan atau nilai lebih. Sahabat Nabi, Abu Hurairah, memberitahukan bahwa 
Nabi saw. pernah meminjam seekor unta dengan usia tertentu kepada seseorang, 
kemudian orang tersebut datang kepada Nabi untuk menagihnya. Dan ketika itu 
dicarikan unta yang sesuai umurnya dengan unta yang dipinjamnya itu tetapi Nabi 
tidak mendapatkan kecuali yang lebih tua. Maka, beliau memerintahkan untuk 
memberikan unta tersebut kepada orang yang meminjamkannya kepadanya, 
sambil bersabda, “Inna khayrakum ahsanukum gadha'an" (Sebaik-baik kamu adalah 
yang sebaik-baiknya membayar utang). Jabir, sahabat Nabi, memberitahukan pula 
bahwa ia pernah mengutangi Nabi saw. Dan ketika ia mendatangi beliau, dibayarnya 
Utangnya dan dilebihkannya. Hadis di atas kemudian diriwayatkan oleh Bukhari 
dan Muslim. Benar bahwa ada pula riwayat yang menyatakan bahwa kullu gardin 
jarra manfa'atan fahuwa haram (setiap piutang yang menarik atau menghasilkan 
manfaat, maka ia adalah haram). Tetapi hadis ini dinilai oleh para ulama hadis 
sebagai hadis yang tidak dapat dipertanggungjawabkan kesahihannya, sehingga 
ia tidak dapat dijadikan dasar hukum. Sebagai penutup, ada baiknya dikutip apa 
yang telah ditulis oleh Syaikh Muhammad Rasyid Ridha dalam Tafsir Al-Manar, 
setelah. menjelaskan arti riba yang dimaksud Alguran: “Tidak pula termasuk dalam 
pengertian riba, jika seseorang yang memberikan kepada orang lain harta (uang) 
untuk diinvestasikan sambil menetapkan baginya dari hasil usaha tersebut kadar 
tertentu. Karena transaksi ini menguntungkan bagi pengelola dan bagi pemilik 
harta, sedangkan riba yang diharamkan merugikan salah seorang tanpa satu dosa 
(sebab) kecuali keterpaksaannya, serta menguntungkan pihak lain tanpa usaha 
kecuali penganiayaan dan kelobaan. Dengan demikian, tidak mungkin ketetapan 
hukumnya menjadi sama dalam pandangan keadilan Tuhan dan tidak pula 
kemudian dalam pandangan seorang yang berakal atau berlaku adil. 

Adjustable Premium: Hak Perusahaan Asuransi untuk mengubah tarif premi yang 
dikenakan kepada Tertanggung tertentu, misalnya sebagai kondisi pembaruan 
kontrak asuransi. 

Adjuster: Lembaga independen yang mengadakan survei dan mempertimbangkan 
besarnya klaim yang terjadi tanpa dipengaruhi siapa pun. 

Adil: "Adi: Adil: Menempatkan sesuatu hanya pada tempatnya, dan memberikan 
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sesuatu hanya pada yang berhak, serta memperlakukan sesuatu sesuai posisinya. 

Advance Payment Bond (APB): 1. Garansi pembayaran di muka: garansi bank yang 
diperlukan untuk mendapatkan uang muka dan pemilik proyek atau pembeli 
barang/jasa untuk melaksanakan proyek/transaksi sesuai dengan SPK/kontrak. 2. 
Adalah bank garansi jaminan uang muka, dengan kontraktor harus mengeluarkan 
uang muka sebagai bukti kesanggupan dan kecukupan modal dalam mengerjakan 
proyek sehingga kontraktor tidak hanya mengharapkan turunnya invoice atau 
pembayaran dari bohweer, biasanya diberikan 196-596 dari nilai proyek yang 
dibiayai. 

Advis: Surat pemberitahuan tertulis dari bank kepada nasabah mengenai penerimaan 
pembayaran, transfer dana, jasa-jasa yang dilakukan atau pembayaran yang dilaku- 
kan, misalnya pemberitahuan pengkreditan, pendebitan rekening, penarikan, atau 
transfer dana (advice). 

Advis Debit: Surat pemberitahuan bank kepada nasabah mengenai adanya 
pengurangan atau perubahan dana pada rekening beserta alasannya (debit 
advice). 

Advising Bank: Bank yang diminta oleh issuing bank untuk menyampaikan L/C kepada 
penerima L/C (beneficiary). 

Advising Fee L/C: Pendapatan (fee) yang diterima oleh advising bank karena jasanya 
telah meneruskan L/C kepada beneficiary. 

Affidavit, pernyataan tertulis yang dibuat secara suka rela di bawah sumpah oleh 
seseorang yang berwenang untuk mengambil sumpah, misalnya seorang 
pengacara yang telah ditunjuk oleh panitia pengambilan sumpah, konsul, atau 
notaris: dapat dibenarkan sebagai bukti atau kesaksian di muka pengadilan. 

Afkar, Thinking: ide: gagasan yang bisa digunakan dalam kreativitas bisnis. 

AFT: Automatic Fund Transfer. 

Agen: Seseorang atau badan yang diberi kuasa atau yang ditunjuk untuk mewakili 
atau bertindak atas nama seseorang atau badan lain dan mempunyai hubungan 
tetap dengan yang diwakilinya: bank juga dapat bertindak sebagai agen dalam 
beberapa kegiatan seperti menjadi kustodian dan/atau wali amanat. 

Agen Eskro, Pihak yang ikut bertanggung jawab, baik terhadap pihak penjual dan 
pembeli maupun terhadap bank (kreditur) dan nasabah (debitur) bahwa perjanjian 
yang dibuat setiap pihak akan terlaksana (escrow agent). 

Agen Fiskal: Agen mengenai soal keuangan pada umumnya, khususnya yang ditunjuk 
pemerintah sebagai pemungut pajak, penerimaan atau penyimpanan dana, dan 
pelaksanaan pembayaran pengeluaran pemerintah: bank dapat ditunjuk sebagai 
agen wajib pungut atas pajak bagi hasil deposito nasabah dan wajib menyetorkan 
kepada pemerintah: agen fiskal sering pula disebut wajib pungut (fiscal agent). 

Agen Korporatif: Bank yang memberikan jasa sebagai agen kepada perusahaan 
dan/atau lembaga pemerintah. Jasa itu dapat berupa kliring, pembayaran 
dividen, penebusan dan pendaftaran saham, serta penagihan pajak: bank akan 
membebankan biaya atas jasa yang diberikan (corporate agent). 

Agen Pembayar, Agen, biasanya sebuah bank komersial, yang diberi wewenang 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


16 


oleh penerbit surat berharga untuk membayarkan kewajiban pokok dan margin 
kepada pemegang surat berharga. Agen tersebut bertindak sebagai pembayar 
dan menarik biaya untuk jasa pelayanan (paying agent). 

Agen Penagihan: Bank yang bertindak sebagai agen dan seseorang atau bank lain 
untuk melakukan inkaso (collection agent). 

Agen Penjamin: Agen yang menjamin pembayaran barang yang dijual olehnya 
dengan menerima komisi tambahan (del credere agent). 

Agen Transfer, Bank yang memberikan jasa selaku agen yang ditunjuk oleh suatu 
perusahaan untuk memelihara catatan tentang perubahan kepemilikan, pem- 
batalan, penerbitan, penjualan surat berharga, dan untuk menyelesaikan masalah 
yang timbul karena surat berharga yang hilang, rusak, atau dicuri: jasa tersebut 
biasanya dilakukan oleh bank umum yang melakukan kegiatan perbankan 
komersial (transfer agent). 

Agio, 1. Selisih lebih yang diperoleh dan pertukaran uang logam emas atau perak 
dengan uang kertas dalam valuta dan nilai nominal yang sama. Istilah ini lazim 
dipakai di perbankan Eropa, lihat juga premi, 2. Selisih lebih antara nilai yang 
sebenarnya dan nilai nominal sekuritas atau nilai tukar alat pembayaran luar 
negeri, ataupun penyusutan nilai mata uang logam karena aus, 3. selisih lebih 
setoran modal yang diterima oleh bank pada saat penerbitan saham karena harga 
pasar saham lebih tinggi daripada nilai nominal. 

Agio Saham, Kekayaan bersih perusahaan yang berasal dari penilaian atau penjualan 
saham di atas harga pari (par/paid in surplus). 

Agunan: Jaminan tambahan, baik berupa benda bergerak maupun benda tidak 
bergerak yang diserahkan oleh pemilik agunan kepada bank syariah, guna 
menjamin pelunasan kewajiban Nasabah Penerima Fasilitas (collateral), Agunan 
merupakan agunan material berupa surat berharga atau garansi risiko yang 
disediakan oleh nasabah untuk menanggung pembayaran kembali suatu 
pembiayaan. Apabila nasabah tidak dapat melunasi pembiayaan sesuai dengan 
yang diperjanjikan, agunan tersebut dapat dijual atau dialihkan kepada bank 
untuk melunasi sebagian atau seluruh kewajibannya. Khusus dalam transaksi 
mudharabah dan musyarakah, kondisi ini hanya berlaku bila terdapat tendensi 
penyimpangan yang dilakukan oleh nasabah, mengingat dalam transaksi tersebut, 
keuntungan dibagi sesuai nisbah sedangkan kerugian dibagi sesuai porsi modal. 

Agunan Berisiko Tinggi: Beberapa kondisi jaminan yang berisiko tinggi: a. Terkena 
pelebaran jalan/penggusuran, b. Keperuntukan jalur hijau, c. Tidak mempunyai 
akses jalan, d. Di bawah tegangan tinggi, e. Tanah kuburan/bersebelah dengan 
kuburan, f. Tanah gambut, payau, yang tidak dapat didirikan bangunan, g. Tanah 
dalam sengketa, h. Turn over piutang tidak lancer, i. Persediaan barang (inventory) 
yang mudah rusak. Apabila dalam kondisi tertentu bank menerima jaminan di atas, 
jaminan tersebut tidak diperhitungkan dalam collateral coverage. 

Agunan-Cash Collateral, Agunan Cash Collateral meliputi: deposito berjangka/ 
sertifikat deposito syariah: margin deposit, blokir rekening tabungan atau giro 
syariah: Bank Guarantee/Stand-by Letter of Financing (SBLC) yang diterbitkan oleh 
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